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ABSTRACT 
 
 
The purpose of this study is to determine the effect of board size, board of 
commissioners independence and the size of the sharia supervisory board on 
disclosure of the Islamic Social Reporting Index. 
This study uses a quantitative approach using secondary data taken from 
each of the Sharia Commercial Bank websites. The population used in this study 
is a company that is consistently registered in the Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
in 2015-2017. The sample of this study was 12 companies registered with the 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) in 2015-2017. The data analysis technique used is 
multiple linear regression analysis. 
The results showed that the size of the sharia supervisory board had an 
effect on the disclosure of the Islamic Social Reporting Index, while the size of the 
board of commissioners and the independence of the board of commissioners had 
no effect. Furthermore, the results of the disclosure of the Islamic Social 
Reporting Index in Islamic Sharia Banks in Indonesia as a whole showed less 
informative results, namely 53.68%. Therefore it is necessary to increase the 
disclosure of corporate social responsibility according to existing items. 
 
 Keywords: Islamic Social Reporting Index, Board of Commissioners Size, Board 
of Commissioners Independence, Size of Sharia Supervisory Board 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xv 
 
xiii 
ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh ukuran dewan 
komisaris, independensi dewan komisaris dan ukuran dewan pengawas syariah 
terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting Index. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan 
data sekunder yang diambil dari masing-masing situs web Bank Umum Syariah . 
Populasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu perusahaan  yang konsisten 
terdaftar  di  Otoritas Jasa Keuangan (OJK)  tahun 2015-2017. Sampel penelitian 
ini yaitu 12 perusahaan yang terdaftar Otoritas Jasa Keuangan (OJK)  tahun 
2015-2017. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier 
berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran dewan pengawas syariah 
berpengaruh pada pengungkapan Islamic Social Reporting Index, sedangkan 
ukuran dewan komisaris dan independensi dewan komisaris tidak berpengaruh. 
Selanjutnya hasil pengungkapan Islamic Social Reporting Index pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia secara keseluruhan menunjukkan hasil yang kurang 
informatif yaitu sebesar 53,68%. Maka dari itu perlu peningkatan dalam 
pengungkapan pertanggung jawaban sosial perusahaan sesuai item-item yang 
ada. 
 
  Kata kunci: Islamic Social Reporting Index, Ukuran Dewan Komisaris, 
Independensi Dewan Komisaris, Ukuran Dewan Pengawas 
Syariah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1       Latar Belakang Masalah 
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan salah satu bentuk tanggung 
jawab perusahaan untuk pengembangan ekonomi mapan dalam upaya meningkatkan 
kualitas kehidupan masyarakat dan lingkungan. CSR juga merupakan komitmen 
perusahaan terhadap kepentingan stakeholder yang berarti perusahaan bukan saja 
memikirkan kepentingan perusahaan saja (Yusuf, 2017). 
Menurut (Maginan & Ferrell, 2003 dan Elkington, 1997 dalam Yusuf, 2017), 
perusahaan harus mempunyai nilai-nilai sosial, beretika dan terbuka sehingga 
memberi dampak untuk pembangunan masyarakat yang mapan, melibatkan 
masyarakat dalam bisnis, dan triple bottom line. (Elkington, 1997) menyebutkan 
triple bottom line adalah masyarakat, bumi, dan keuntungan. 
Makna dari kalimat diatas adalah suatu bisnis harus memberikan dampak pada 
persekitaran dalam bentuk tanggung jawab sosial, bukan hanya mengejar keuntungan 
perniagaan saja tetapi juga memberikan manfaat kepada masyarakat secara 
kesuluruhan, seperti halnya lapangan pekerjaan, tidak merusak lingkungan (Asyraf 
Wajdi Dusuki & Humayono Dar, 2005: 390 dan Marden & Adriof, 2001 
dalamYusuf, 2017). 
Tanggung jawab perusahaan tidak lagi dihadapkan pada single bottom line 
yaitu nilai perusahaan dilihat dari sisi keuangan saja, akan tetapi merujuk pada triple 
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bottom line yang berarti disamping melihat kedudukan keuangan juga melihat peran 
sosial dan kelestarian lingkungan (Yusuf, 2017). Hal ini berkaitan dengan entitas 
usaha yang peduli dengan lingkungan masyarakat, sehingga hasilnya akan berdampak 
pada respon positif yang diharapkan sebagai kinerja entitas perusahaan.  
Praktik CSR lebih banyak dilakukan oleh perusahaan tambang dan 
manufaktur (high profile corporate), tetapi pada perkembangan saat ini tren global 
akan praktik CSR juga diterapkan oleh industri perbankan. Industri perbankan 
menuliskan dan melaksanakan pertanggungjawaban sosial dalam laporan tahunannya, 
meskipun secara sederhana baik pada pelaporan bank konvensional maupun bank 
syariah (Fitria & Hartanti, 2010).  
Pelaporan Corporate Social Responsibility diharapkan bukan hanya motif 
pencitraan untuk meningkatkan reputasi perusahaan di masyarakat. Namun dalam 
pelaporan tersebut, memberikan manfaat kepada perusahaan bila sadar akan 
pelaporan tersebut. Pelaporan tersebut dapat digunakan untuk mengetahui apakah 
perusahaan telah memanfaatkan atau memberikan perhatian dari segi ekonomi, sosial, 
dan lingkungan serta antisipasi atas risiko-risiko yang mendatang berkenaan dengan 
sustainability (Breliastiti, 2014).  
Sejauh ini pengukuran CSR disclosure pada perbankan syariah masih 
mengacu kepada Global Reporting Initiative Index (Indeks GRI) (Haniffa, 2002 
dalam Sofyani, Ulum, Syam, dan Wahjuni, 2012). Padahal, terkait dengan adanya 
kebutuhan mengenai pengungkapan kinerja sosial di perbankan syariah, saat ini 
marak diperbincangkan mengenai Islamic Social Reporting Index (ISR). Hal ini 
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dikarenakan indeks ISR diyakini dapat menjadi panduan awal standar CSR yang 
sesuai perpektif Islam (Fitria & Hartanti, 2010).  
Penggunaan Indeks GRI pada perusahaan syariah kurang tepat karena 
perusahaan yang dinyatakan syariah seharusnya mengungkapkan dan 
menggambarkan informasi bahwa perusahaan tersebut membuktikan menjalankan 
sesuai prinsip syariah (Kurniawati & Yaya, 2017). Perusahaan syariah lebih tepat 
menggunakan indeks ISR yang telah diatur oleh Institusi Regulasi Internasional 
seperti AAOIFI (Accounting and Auditing of Islamic Financial Institution) dan 
Pemerintah di negara yang mayoritas Muslim seperti Malaysia telah memberikan 
dukungannya untuk mengembangkan dan mengadopsi standar Laporan 
Pertanggungjawaban Sosial ini (Sharani, 2004, Yunus, 2004 dalam Farook dan Lanis, 
2005 dalam Sudaryati, 2012).  
Pemerintah Indonesia dalam hal ini telah mengakomodir peraturan 
pengungkapan mengenai praktik CSR dalam UU No 40/2007 serta peraturan 
Bapepam. Selain itu CSR dalam pasal 34 UU No 21 tahun 2008 tentang bank syariah. 
Diharapkan dengan adanya dukungan ini perbankan syariah mampu menjadi pionir 
dalam implementasi CSR tersebut. Hasil implementasi penerapan CSR dapat 
dirasakan secara riil oleh masyarakat yang akan menambah nilai perusahaan jangka 
panjang. 
Hameed et al (2003) menyatakan kegiatan CSR menunjukkan keberhasilan 
organisasi menyeimbangkan antara kinerja keuangan dan kinerja sosial dan dapat 
menunjukkan bahwa kegiatan organisasi tidak memiliki dampak yang merugikan 
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bagi masyarakat. Selain itu, CSR akan meningkatkan keyakinan stakeholder terhadap 
kontribusi perusahaan terhadap lingkungan sekitarnya (Nugraheni & Yuliani, 2017). 
Terkait dengan pengungkapan tanggung jawab sosial di perbankan syariah, 
Islamic Social Reporting Index  dapat digunakan sebagai panduan awal dalam 
pengungkapan CSR. Islamic Social Reporting Index  merupakan perluasan dari 
pelaporan sosial yang telah disisipkan nilai-nilai Islam didalamnya (Nugraheni & 
Yusuf, 2017). 
Indeks ISR merupakan tolok ukur pelaksanakaan kinerja sosial perbankan 
syariah yang berisi kompilasi item-item standar CSR yang ditetapkan oleh AAOIFI 
(Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial Institutions) yang 
kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh para peneliti mengenai item-item CSR 
yang seharusnya diungkapkan oleh suatu entitas Islam (Othman, Thani, & Ghani 
2009)). Adapun item-item ISR tersebut adalah keuangan dan investasi (Finance and 
Investment), produk jasa (Product and Services), karyawan (Employees), masyarakat 
(Social), lingkungan (Environment), dan tata kelola perusahaan (Corporate 
Governance).  
Namun pengungkapan indeks ISR bank syariah di Indonesia masih rendah, 
hal ini ditunjukkan dengan masih rendahnya tingkat pengungkapan ISR pada 
perusahaan-perusahaan syariah di Indonesia dibuktikan dengan penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Lukman & Dhiyaul-haq, (2017) yaitu tingkat pengungkapan 
informasi berdasarkan indeks ISR masih belum optimal, rata-rata yaitu 46,39%, dan 
Sofyani et al (2012) juga mengungkapkan tingkat kinerja sosial belum bagus.  
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitria & Hartanti, 
(2010) perkembangan indeks ISR di Indonesia masih sangat lambat dibandingkan 
perkembangan indeks ISR di negara-negara Islam lain dimana indeks ISR telah 
menjadi bagian pelaporan organisasi syariah. Selain itu penelitian yang dilakukan 
Sofyani, Ulum, Syam, & Wahjuni, (2012) juga menunjukkan bahwa kinerja sosial 
perbankan Islam di Malaysia lebih tinggi daripada di Indonesia, tetapi dari bank-bank 
Islam tersebut, baik Indonesia dan Malaysia belum mencapai tingkat kerja yang 
bagus. 
Penelitian pelaksanaan indeks ISR diharapkan bukan saja dijalankan oleh 
industri perbankan syariah, tetapi bisa pada perusahaan non keuangan sehingga 
pelaksanaan ISR dapat dijalankan secara luas terutama di Indonesia. Berbagai macam 
faktor dapat mempengaruhi pengungkapan ISR salah satunya adalah corporate 
governance. Hal ini karena banyaknya organ perusahaan seperti dewan direksi, 
dewan komisaris, dewan komite remunerasi dan nominasi, komite audit, DPS, yang 
dapat mendorong perusahaan dalam meningkatkan transaparasi dan akuntabilitas 
(Kurniawati dan Yaya 2017). 
Variabel independen pada penelitian ini adalah board size (ukuran dewan 
komisaris), dewan komisaris independen dan ukuran Dewan Pengawas Syariah. 
Sedangkan variabel dependennya adalah Islamic Social Reporting Index.  
Terkait dengan ukuran dewan komisaris, penelitian yang dilakukan 
Kurniawati dan Yaya (2017) menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris 
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berpengaruh positif terhadap pengungkapan ISR, sebaliknya penelitian Assegaf et al 
(2012) ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh pada pengungkapan ISR.  
Selanjutnya variabel dewan komisaris independen, penelitian Lestari (2013) 
menunjukkan hasil yang tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR, sedangkan 
Baidok & Septiarini, (2016) menunjukkan hasil adanya pengaruh dewan komisaris 
independens terhadap pengungkapan ISR. 
Variabel penelitian ukuran Dewan Pengawas Syariah, hasil  penelitian yang 
dilakukan (Savira, 2015), menyatakan ukuran Dewan Pengawas Syariah berpengaruh 
terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting Index.  
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Kurniawati dan Yaya 
(2017), yang berjudul Pengaruh Mekanisme Corporate Governance, Kinerja 
Keuangan dan Kinerja Lingkungan terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting. 
Perbedaan pada penelitian ini adalah obyek penelitian yaitu Bank Umum Syariah di 
Indonesia yang telah terdaftar resmi di OJK.  
Perbedaan lain pada penelitian ini adalah periode penelitian yaitu sejak 2015-
2017 dengan menggunakan data annual report setiap perbankan. Sedangkan pada 
penelitian Kurniawati dan Yaya (2017) menggunakan obyek Daftar Efek Syariah 
periode 2011-2015. Berdasarkan penjelasan diatas, maka penelitian ini mengangkat 
judul “Analisis Pengaruh Corporate Governance Terhadap Pengungkapan 
Islamic Social Reporting Index (Studi Kasus pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia)”.  
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1.2 Identifikasi Masalah 
Dari uraian tersebut penulis mengidentifikasi permasalahan, yaitu: 
1. Penelitian terdahulu yang membuktikan kinerja sosial perbankan syariah di 
Indonesia yang masih rendah, hasil pengungkapan ISR  yaitu 46,39% sesuai 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Santoso dan Dhiyaul-haq (2017). 
2. Perbedaan hasil penelitian antara variabel ukuran dewan komisaris, 
independensi dewan komisaris. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Dari hasil idenfitikasi masalah tersebut maka penelitian ini dibatasi dengan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Penelitian pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2015-2017 dengan 
menggunakan data annual report dari setiap masing-masing perbankan. 
2. Penelitian pengungkapan Islamic Social Reporting Index diukur dengan 
menggunakan proksi corporate governance yaitu ukuran dewan komisaris, 
dewan komisaris independen, dan ukuran Dewan Pengawas Syariah. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
1. Berapa tingkat pengungkapan Islamic Social Reporting Index yang  telah 
dilakukan Bank Umum Syariah di Indonesia? 
2. Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting Index pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 
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3. Apakah dewan komisaris independen berpengaruh terhadap pengungkapan 
Islamic Social Reporting Index pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 
4. Apakah ukuran Dewan Pengawas Syariah berpengaruh terhadap 
pengungkapan Islamic Social Reporting Index pada Bank Umum Syariah di 
Indoneisa? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Menganalisis dan mengukur mengenai tingkat pengungkapan Islamic Social 
Reporting Index yang telah dilakukan perbankan syariah. 
2. Menganalisis dan mengukur mengenai pengaruh ukuran dewan komisaris 
terhadap tingkat pengungkapan Islamic Social Reporting Index di perbankan 
syariah. 
3. Menganalisis dan mengukur mengenai pengaruh dewan komisaris independen 
terhadap tingkat pengungkapan Islamic Social Reporting Index di perbankan 
syariah. 
4. Menganalisis dan mengukur mengenai pengaruh ukuran Dewan Pengawas 
Syariah terhadap tingkat pengungkapan Islamic Social Reporting Index di 
perbankan syariah. 
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1.6 Manfaat Penelitian  
1. Bagi Akademis 
a. Penelitian ini dapat dijadikan referensi penelitian selanjutnya yang 
berkaitan dengan pengungkapan ISR di perbankan syariah.  
b. Menambah pengetahuan tentang perkembangan kinerja sosial perbankan 
syariah melalui indeks ISR. 
2. Bagi Perusahaan 
a. Keberadaan perusahaan dapat tumbuh secara berkelanjutan dan 
perusahaan mendapat citra positif dari masyarakat luas.  
b. Perusahaan dapat mempertahankan sumberdaya manusia yang 
berkualitas. 
c. Perusahaan dapat mengambil keputusan pada hal yang kritis dan 
mempermudah pengelolaan manajemen risiko.  
3. Bagi Lingkungan Masyarakat 
a. Praktik CSR maupun ISR yang baik akan meningkatkan nilai tambah 
perusahaan, sehingga dapat menyerap tenaga kerja pada lingkungan sosial 
tersebut. 
b. Praktik CSR maupun ISR dapat mencegah eksploitasi sumber daya alam.  
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
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1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Penelitian ini disusun dengan sistematika secara berurutan. Kerangka 
sistematika pembahasan terdiri atas lima bab sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini akan dikemukakan tentang latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika penelitian. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini membahas tentang teori yang berkaitan dengan penelitian, pengertian 
Islamic Social Reporting Index, Board Size (Ukuran Dewan Komisaris), 
Dewan Komisaris Independen, Ukuran Dewan Pengawas Syariah, selanjutnya 
berisi penelitian yang relevan, kerangka berfikir dan hipotesis.  
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini diuraikan perihal variabel penelitian dan definisi operasional berupa 
variabel yang dipakai dalam penelitian. Obyek penelitian berisi populasi dan 
sampel, jenis dan sumber data, serta metode analisis data berupa alat analisis 
yang digunakan. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  
Bab ini berisi pembahasan mengenai hasil analisis uji asusmi klasik dan uji 
hipotesis yang digunakan untuk menjawab pertanyaan yang diajukan pada 
rumusan masalah. 
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BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian, saran untuk pihak lembaga yang 
berkepentingan, saran penelitian selanjutnya, dan pihak yang berkepentingan 
dengan penelitian.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Islamic Social Reporting Index 
Perkembangan jaman saat ini tuntutan publik agar perusahaan 
mengungkapkan dan melakukan CSR cukup tinggi, hal ini dipicu akan tingginya 
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya CSR. Fitria dan Hartanti (2010) 
menyatakan bahwa tanggung jawab sosial (CSR) merupakan wacana yang makin 
umum dalam dunia bisnis di Indonesia, dimana fenomena ini dipicu oleh semakin 
mengglobalnya tren mengenai praktek CSR dalam bisnis. 
Tuntutan perusahaan untuk mengungkapkan dan melaporkan CSR berguna 
untuk memberikan informasi secara transparasi dan akuntabel serta tata kelola 
perusahaan yang baik. Hal ini bisa digunakan sebagai informasi oleh investor mapun 
pihak lain yang membutuhkan laporan maupun melihat kondisi perusahaan 
(Khoirudin, 2013). 
Pengukuran CSR sejauh ini masih mengacu pada Global Reporting Index 
(Haniffa, 2002 dalam Sofyani, Ulum, Syam & Wahjuni, 2012). Pengukuran ini dirasa 
belum cocok jika digunakan pada pengukuran kinerja perbankan syariah, sebab itu 
ISR salah satu pengukuran yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja perbankan 
syariah karena sudah disisipkan nilai-nilai Islam didalamnya (Nugraheni & Yuliani, 
2017). 
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Islamic Social Reporting Index merupakan perluasan dari pelaporan tanggung 
jawab sosial (CSR). Menurut Haniffa (2002) (dalam Ahzar, 2013), ISR perluasan dari 
social reporting yang meliputi harapan masyarakat tidak hanya mengenai peran 
perusahaan dalam perekonomian, tetapi juga peran perusahaan dalam spiritual.  
Indeks ISR berisi kompilasi item-item standar CSR yang ditetapkan oleh 
AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial Institution) 
yang kemudian dikembangkan oleh para peneliti mengenai item-item CSR yang 
seharusnya diungkapkan entitas Islam (Othman, Thani & Ghani, 2009). 
Islamic Social Reporting Index (ISR) terdiri dari 6 tema yaitu keuangan dan 
investasi, produk jasa, karyawan, masyarakat, lingkungan, dan tata kelola perusahaan. 
Tema tersebut dikembangkan menjadi 48 item pernyataan. Manfaat pengungkapan 
Islamic Social Reporting Index sebagai bentuk akuntabilitas kepada Allah dan 
transparansi kegiatan bisnis dengan menyajikan informasi yang relevan dengan 
memperhatikan kebutuhan spiritual investor muslim atau kepatuhan syariah dalam 
pengambilan keputusan (Nugraheni & Peni, 2017). 
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Adapun item-item Islamic Social Responsibility Index sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Islamic Social Reporting Index 
Islamic Social Reporting Index 
Items of Disclosure 
A Keuangan dan Investasi 
1. Aktivitas riba 
2. Gharar 
3. Zakat 
4. Bad debt written-off 
5. Curent Value Balance Sheet 
6. Value Added Statement 
B Produk Jasa 
7. Green product 
8. Status Kehalalan suatu Produk 
9. Jenis dan definisi produk 
10. Keamanan dan kualitas produk 
11. Pelayanan atas keluhan konsumen 
C Karyawan 
12. 
Sifat pekerjaan (jam kerja/hari libur/ tujangan/karyawan/remunerasi 
karyawan) 
13. Pendidikan dan pelatihan 
14. Kesetaraan hak antara pria dan wanita 
15. Keterlibatan karyawan 
16. Kesehatan dan keselamatan karyawan 
17. Lingkungan kerja 
18. 
Karyawan dari kelompok khusus (cacat fisik, mantan narkoba dan 
narapidana) 
19. 
Melakukan ibadah bersama dengan pihhak yang memiliki jabatan 
tinggi maupun rendah 
20. Mengizinkan karyawan melaksanakan shalat wajib, puasa 
21. Tempat ibadah yang layak untuk karyawan 
D Masyarkat 
22. Sadaqa 
23. Wakaf 
24. Qard hasan 
25. Sukarelawan dari kalangan karyawan 
26. Pemberian bantuan kepada pendidikan disekolah 
27. Pemberdayaan kerja untuk para lulusan sekolah 
28. Pengembangan generasi muda 
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29. Peningkatan kualitas hidup masyarakat 
30. Kepedulian terhadap anak-anak 
31. Pemberian amal/hadiah/kegiatan sosial 
32. Menyokong kesejahteraan masyarakat 
33. 
Dukungan terhadap kegiatan kesehatan, hiburan, olahraga, budaya, 
pendidikan dan agama 
E Lingkungan 
34. Konservasi lingkungan 
35. Tidak membahayakan/mengancam fauna 
36. Tidak membuat polusi lingkungan hidup 
37. Penghargaan/sertifikat lingkungan hidup 
38. Pendidikan mengenai lingkungan hidup 
39. Produk lingkungan 
40. Audit lingkungan 
41. Kebijakan manajemen lingkungan 
F Tata Kelola Perusahaan 
42. Status kepatuhan terhadap syariah 
43. Struktur kepemilikan: 
 -jumlah pemegang saham dan kepemilikan saham 
44. Rincian nama,  profil dan kinerja komisaris dewan komisaris 
45. Rincian nama, profil dan kinerja dewan pengawas syariah 
46. Rincian nama, profil dan kinerja dewan direksi  
47. Kegiatan yang dilarang: 
 -praktik monopoli 
 -menimbun barang yang diperlukan 
 -manipulasi harga 
 -penipuan praktik bisnis 
 -perjudian 
 -pencucian uang dan pendanaan terorisme 
48. Kebijakan anti korupsi 
Sumber : Adopsi dari Othman, 2009 
2.1.2 Good Corporate Governance 
Kemunculan corporate governance karena kepentingan perusahaan untuk 
memastikan kepada penyandang dana (investor) bahwa dana ditanamkan secara tepat 
dan efisien (Khoirudin, 2013). Hal ini diperlukan untuk kepentingan transaparasi dan 
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akuntabilitas, agar investor mengetahui alur dana yang ditanamkan sehingga 
dihasilkan laporan yang akuntabel. 
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 11/33/PBI/2009 tentang 
Pelaksanaan GCG bagi bank umum syariah dan unit usaha syariah, Good Corporate 
Governance selanjutnya disebut GCG adalah suatu tata kelola bank yang menerapkan 
prinsip-prinsip keterbukaan (transparency), akuntabilitas (accountability), 
pertanggungjawaban (responsibility), profesional (professional), dan kewajaran 
(fairness). 
Adanya peraturan tersebut diharapkan perbankan syariah dapat melaksanakan 
sesuai peraturan sehingga menjadi industri perbankan yang sehat dan tangguh. 
Peraturan pelaksanaan GCG di perbankan konvensional berbeda dengan pelaksanaan 
GCG perbankan syariah, hal ini karena perbankan syariah harus memenuhi prinsip 
syariah (Sharia Compliance) (Khoirudin, 2013). Diharapkan dengan adanya 
peraturan ini, perbankan syariah dapat melindungi stakeholder dan mematuhi 
peraturan yang telah ditetapkan.  
Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) (2006) juga mengatur 
mengenai perlunya lembaga bisnis Syariah untuk mengelola usaha mereka secara 
sehat dan kuat melalui keberadaan dan pengaturan kinerja badan yang diperlukan 
seperti Dewan Komisaris, Dewan Direksi dan Komite-komite yang relevan (misalnya 
Komite Pengendalian Resiko, Komite Remunurasi, Komite Audit) dan penyedia 
wewenang atas lembaga yang dapat memberikan kepastian mengenai kepatuhan 
lembaga bisnis syariah terhadap prinsip-prinsip syariah. 
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Penelitian tentang pengungkapan tanggung jawab sosial juga dikaitkan dengan 
corporate governance. Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI) 
mendefinisikan corporate governance sebagai sistem yang mengarahkan dan 
mengendalikan perusahaan. Makna tersebut adalah bahwa corporate governance 
dapat memberikan arahan dan kendali terhadap pengungkapan aktivitas CSRnya 
(Khoirudin, 2013). 
Penelitian yang berkitan dengan corporate governance terhadap 
pengungkapan CSR seperti peneletian (Chariri, 2012) yang hasilnya menunjukkan 
komposisi dewan komisari, rapat dewan komisaris, ukuran komite audit dan 
komposisi komite audit independen tidak berpengaruh, sedangkan variabel Islamic 
Governance (sebagai proksi corporate governance), ukuran dewan komisaris, dan 
rapat komite audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. 
Sedangkan penelitian yang berkaitan dengan dengan corporate governance 
terhadap pengungkapan ISR yaitu Kurniawati dan Yaya, (2017) dan Lestari, (2013). 
Hasil penelitian yang dilakukan Kurniawati dan Yaya, (2017) bahwa ukuran dewan 
komisaris, profitabilitas dan kinerja lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan 
ISR, sedangkan independensi dewan komisaris dan komite audit tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan ISR. 
Penelitian yang dilakukan Lestari, (2013) menunjukkan hasil ukuran 
perusahaan, profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan ISR sedangkan umur 
perusahaan dan proporsi independensi dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan ISR. Adapun proksi yang termasuk Corporate Governance seperti 
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rapat umum pemegang syariah, dewan komisaris, dewan pengawas syariah, komite 
audit, komisaris independen, rapat dewan komisaris (PBI 11/33/PBI/2009). Adapun 
proksi dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Board Size (Ukuran Dewan Komisaris) 
Dewan Komisaris memegang peranan penting dalam elemen mekanisme 
corporate governance. Dewan komisaris berperan dalam mengawasi pelaksanaan 
direksi. Jumlah dewan komisaris yang lebih banyak dengan berbagai latar belakang 
pendidikan dan keahlian menghasilkan kemampuan yang lebih baik dalam 
mendistribusikan beban kerja, meningkatkan kualitas pembuatan keputusan, 
meningkatkan kepentingan stakeholder dan menghilangkan dominasi  (Zhou, 2004 
dalam Assegaf, Falikhatun & Wahyuni, 2012). 
Jensen (1993) berpendapat bahwa ketika dewan komisaris terdiri dari tujuh atau 
delapan orang, maka akan berfungsi kurang efektif dan lebih mudah dikendalikan 
oleh CEO. Fakta empiris menemukan  ketika jumlah anggota sedikit, maka kualitas 
pengawasan akan lebih baik. 
2.      Dewan Komisaris Independen 
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/33/PBI/2009 tentang 
Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 
Syariah, komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak memilikii 
hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham dan atau hubungan keluarga 
dengan anggota dewan komisaris lainnya, direksi dan atau pemegang saham 
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pengendali atau hubungan lain yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk 
bertindak independen. 
3. Ukuran Dewan Pengawas Syariah 
Ukuran dewan pengawas syariah merupakan jumlah anggota dewan pengawas 
syariah dalam suatu perusahaan (Khoirudin, 2013). Kewajiban atas keberadaan DPS 
pada institusi keuangan  Islam telah diatur oleh Accounting and Auditing 
Organization for Islamic Financial Institutions (AAOIFI) dalam Governance 
Standard for Islamic Financial Institutions (GSIFI). Dewan Pengawas Syariah 
memiliki peranan penting bagi perkembangan perbankaan syariah, adapun peranan 
penting tersebut antara lain (Suprayogi, 2008 dalam Akbar, 2009 dalam (Charles & 
Chariri, 2012): 
a. Menentukan tingkat kredibilitas bank syariah. 
b. Unsur utama dalam menciptakan jaminan kepatuhan syariah (sharia 
compliance assurance). 
c. Salah satu pilar utama dalam pelaksanaan Good Corporate Governance 
(GCG) bank syariah. 
Idealnya DPS akan mempresentasikan hukum dan prinsip Islam lebih baik 
dibandingkan manajemen. Karim, 1990 (dalam Farook & Lanis, 2005) menyebutkan 
bahwa ke-Islam-an para anggota DPS dianggap tanpa cela, jika digunakan untuk 
memastikan kepatuhan bank syariah terhadap hukum dan prinsip Islam, diharapkan 
juga akan memainkan peran di dalam mewajibkan aktivitas sosial dan juga 
pengungkapan Corporate Social Responsibility. 
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2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini merujuk pada penelitian terdahulu untuk dijadikan acuan dalam 
penelitan yang berjudul “Analisis Pengaruh Corporate Governance Terhadap 
Pengungkapan Islamic Social Reporting Index (Studi Kasus pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia)”. 
Tabel 2.2 
Hasil Penelitian Relevan 
Judul Penelitian 
Metode 
Penelitian 
Variabel Hasil 
Charles, Chariri 
Analisis 
Pengaruh Islamic 
Corporate 
Governance 
Terhadap 
Pengungkapan 
Corporate Social 
Responsibility, 
Diponegoro 
Journal of 
Accounting, 2012 
 Jenis 
penelitian: 
kuantitatif 
 Sumber 
data: 
wawancar
a dan 
observasi 
 Sampel: 
10 bank 
syariah 
dengan 
observasi 
50 laporan 
tahunan 
 Tahun 
data: 
2006-2010 
 Metode 
analisis: 
Regresi 
liner 
berganda 
 Islamic 
Governa
nce 
 Kompos
isi 
Dewan 
Komisar
is 
 Rapat 
Dewan 
Komisar
is 
 Kompos
isi 
Komite 
Audit 
 Rapat 
Komite 
Audit 
 Pengun
gkapan 
CSR 
 Faktor IG, ukuran dewan 
komisaris, komposisi 
dewan komisaris 
independen, rapat dewan 
komisaris, ukuran komite 
audit, komposisi komite 
audit independen, rapat 
audit dan profitabilitas 
secara bersama-sama 
mempengaruhi 
pengungkapan CSR 
sebesar 55%. 
 Empat variabel (komposisi 
dewan komisaris, rapat 
dewan komisaris, ukuran 
komite audit dan 
komposisi komite audit 
independen tidak 
berpengaruh, sedangkan 
variabel (IG, ukuran 
dewan komisaris dan rapat 
komite audit) berpengaruh 
positif. 
Puji Lestari 
Determinant Of 
Islamic Social 
 Jenis 
penelitian: 
kuantitatif 
 Compan
y Size 
 Profitab
 Ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap 
pengungkapan ISR, 
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Reporting In 
Syariah Banks: 
Case Of 
Indonesia 
International 
Journal of 
Business and 
Management 
Invention, 2013 
 Sumber 
data: 
annual 
report 
BUS  
 Sampel: 
10 bank 
syariah 
dengan 
observasi 
18 laporan 
tahunan 
 Tahun 
data: 
2010-2011 
 Metode 
analisis: 
Regresi 
liner 
berganda 
ility 
 Compan
y Age 
 Proporti
on of 
Indepen
dent 
Commis
sioner  
 
semakin besar perusahaan 
semakin besar 
pengungkapan ISR. 
 Profitabilitas berpengaruh 
terhadap pengungkapan 
ISR, semakin besar 
profitabilitas semakin 
besar pengungkapan ISR. 
 Umur perusahaan tidak 
berpengaruh pada 
pengungkapan ISR. 
 Proporsi Komisaris 
Independen tidak 
berpengaruh pada 
pengungkapan ISR. 
Assegaf, 
Falikhatun dan 
Wahyuni Bank 
Syariah di 
Indonesia: 
Corporate 
Governance Dan 
Pengungkapan 
Pertanggungjawa
ban Sosial Islami 
(Islamic Social 
Responsibility 
Disclosure) 
Conference In 
Business, 
Accounting and 
Management 
(CBAM), 2012 
 Jenis 
penelitian: 
kuantitatif 
 Sumber 
data: 
laporan 
GCG dan 
annual 
report 
 Sampel: 
BUS dan 
UUS dari 
bank 
devisa 
sejak 
tahun 
2002 
 Tahun 
data: 
2007-2010 
 Metode 
analisis: 
 Board 
Size 
 Cross 
Director
ship 
 Manage
rial 
Owners
hip 
 Owners
hip 
Diffusio
n 
 
 Board size tidak 
berpengaruh pada 
pengungkapan Islamic 
Social Responsibility 
Disclosure. 
 Cross Directorship tidak 
berpengaruh pada 
pengungkapan Islamic 
Social Responsibility 
Disclosure. 
 Managerial Ownership 
tidak berpengaruh pada 
pengungkapan Islamic 
Social Responsibility 
Disclosure. 
 Ownership Diffusion 
tidak berpengaruh pada 
pengungkapan Islamic 
Social Responsibility 
Disclosure. 
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Regresi 
liner 
berganda 
Ismawati 
Haribowo  
 Analisis 
Pengaruh Islamic 
Corporate 
Governance 
Terhadap 
Corporate Social 
Responsibility  
(Studi Kasus 
Pada Bank 
Syariah Di 
Indonesia) 
ESENSI, 2015 
 Jenis 
penelitian: 
kuantitatif 
 Sumber 
data:  
BUS yang 
listing di 
BI periode 
2012-2014 
 Sampel: 
Bank 
Umum 
Syariah 
 Tahun 
data: 
2013-2014 
 Metode 
analisis: 
Regresi 
liner 
berganda 
 Islamic 
Corpora
te 
Govern
ance 
 Ukuran 
Dewan 
Komisar
is 
 Kompos
isi 
Dewan 
Komisar
is 
 Frekuen
si rapat 
dewan 
komisar
is 
 Ukuran 
Komite 
Audit 
Indepen
den 
 Kompos
isi 
Komite 
Audit 
Indepen
den 
 Jumlah 
rapat 
komite 
audit 
 Profitab
ilitas 
 Likuidit
as 
 
 Islamic Corporate 
Governance tidak 
berpengaruh pada 
pengungkapan 
Corporate Social 
Responsibility. 
 Ukuran dewan 
komisaris berpengaruh 
pada pengungkapan 
Corporate Social 
Responsibility. 
 Komposisi dewan 
komisaris tidak 
berpengaruh pada 
pengungkapan 
Corporate Social 
Responsibility  
 Frekuensi rapat dewan 
komisaris tidak 
berpengaruh pada 
pengungkapan 
Corporate Social 
Responsibility. 
 Ukuran komite audit 
independen tidak 
berpengaruh terhadap 
pengungkapan 
Corporate Social 
Responsibility. 
 Komposisi komite audit 
independen tidak 
berpengaruh terhadap 
pengungkapan 
Corporate Social 
Responsibility. 
 Jumlah rapat komite 
audit tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan 
Corporate Social 
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Responsibility. 
 Profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap 
pengungkapan 
Corporate Social 
Responsibility. 
 Likuiditas tidak 
berpengaruh terhadap 
pengungkapan 
Corporate Social 
Responsibility. 
 
Wardatul Baidok 
Dan Dina Fitrisia 
Septiarini 
Pengaruh Dewan 
Komisaris, 
Komposisi Dewan 
Komisaris 
Independen, 
Dewan 
Pengawas 
Syariah, 
Frekuensi Rapat 
Dewan Komisaris 
Syariah, Dan 
Frekuensi Rapat 
Komite Audit 
Terhadap 
Pengungkapan 
Indeks Islamic 
Social Reporting 
Pada Bank 
Umum Syariah 
Periode 2010-
2014 Jurnal 
Ekonomi Syariah 
Teori dan 
Terapan, 2016 
 Jenis 
penelitian: 
kuantitatif 
 Sumber 
data:  
BUS yang 
listing di 
BI periode 
2010-2014 
 Sampel: 
Bank 
Umum 
Syariah 
 Tahun 
data: 
2010-2014 
Metode 
analisis: 
Regresi liner 
berganda 
 Dewan 
Komisar
is 
 Kompos
isi 
Dewan 
Komisar
is 
Indepen
den 
 Dewan 
Pengaw
as 
Syariah 
 Frekuen
si Rapat 
Dewan 
Komisar
is 
 Rapat 
Komite 
Audit  
 
 Islamic Corporate 
Governance tidak 
berpengaruh pada 
pengungkapan 
Corporate Social 
Responsibility. 
 Ukuran dewan 
komisaris berpengaruh 
pada pengungkapan 
Corporate Social 
Responsibility. 
 Komposisi dewan 
komisaris tidak 
berpengaruh pada 
pengungkapan 
Corporate Social 
Responsibility  
 Frekuensi rapat dewan 
komisaris tidak 
berpengaruh pada 
pengungkapan 
Corporate Social 
Responsibility. 
 Ukuran komite audit 
independen tidak 
berpengaruh terhadap 
pengungkapan 
Corporate Social 
Responsibility. 
 Komposisi komite audit 
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2.3 Kerangka Berfikir 
Corporate Governance menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
pengungkapan Islamic Social Reporting Index pada perbankan syariah. 
Pengungkapan ISR pada perbankan syariah di Indonesia masih rendah, hal ini 
dibuktikan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Lukman & Dhiyaul-haq, 
(2017) yaitu sebesar 46,39% yang masih dikategorikan rendah.  Oleh sebab itu 
peneliti menggunakan variabel dewan komisaris, ukuran perusahaan, ukuran DPS 
sebagai variabel tidak terikat atau bebas. Sedangkan Islamic Social Reporting Index 
sebagai variabel terikat. Maka dari itu model konseptual penelitian dapat dijelaskan 
melalui kerangka pemikiran sebagai berikut: 
 
 
independen tidak 
berpengaruh terhadap 
pengungkapan 
Corporate Social 
Responsibility. 
 Jumlah rapat komite 
audit tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan 
Corporate Social 
Responsibility. 
 Profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap 
pengungkapan 
Corporate Social 
Responsibility. 
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Gambar 2.1. Kerangka Konseptual 
2.4 Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2016). Hipotesis baru dapat dapat diuji kebenarannya 
melalui analisis dan penelitian. Hasil hipotesis dapat berupa pengaruh positif maupun 
negatif berkaitan dengan variabel yang diuji. Pada peneltian ini, penulis mengangkat 
hipotesis sebagai berikut: 
 
2.4.1 Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap pengungkapan ISR 
Dewan komisaris salah satu elemen penting dalam mekanisme corporate 
governance. Dewan komisaris berperan dalam mengawasi pelaksanaan bisnis yang 
sedang dikelola oleh dewan direksi dengan sebaik-baiknya (Said, et al., 2009). 
Board Size (X1) 
Dewan Komisaris 
Independen (X2) 
Islamic Social 
Reporting Index (Y)  
Ukuran Dewan 
Pengawas Syariah 
(X3) 
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Adanya dewan komisaris di perusahaan diharapkan mampu mendorong 
terciptanya sistem pengendalian yang baik bagi manajemen perusahaan. Semakin 
banyak jumlah dewan komisaris dalam suatu perusahaan, maka pengawasan dalam 
perusahaan akan semakin baik (Kurniawati dan Yaya 2017). 
Hasil penelitian yang dilakukan Kurniawati dan Yaya (2017) menunjukkan 
bahwa dewan komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan ISR, sebaliknya 
penelitian Assegaf et al (2012) dewan komisaris tidak berpengaruh pada 
pengungkapan ISR. Hasil pengujian variabel komposisi dewan komisaris tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan corporate social responsibility 
(Haribowo, 2015). Dari uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H1 : Dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan ISR 
 
2.4.2 Dewan Komisaris Independen berpengaruh terhadap pengungkapan ISR 
Komisaris independen seseorang yang tidak memiliki saham di perusahaan, 
namun diharapkan dapat meningkatkan independensi dewan komisaris terhadap 
kepentingan pemegang saham serta mampu menempatkan kepentingan perusahaan 
diatas kepentingan lainnya. Apabila proporsinya semakin tinggi, maka dewan 
komisaris diharapkan lebih objektif dalam mengambil keputusan untuk melindungi 
pihak pemangku kepentingan (Kurniawati dan Yaya, 2017). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lestari, (2013) terkait dewan komisaris 
independen, menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh dewan komisaris independen 
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terhadap pengungkapan ISR. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Baidok & Septirini, (2016) hasil menunjukkan ada pengaruh dewan komisaris 
independen terhadap pengungkapan ISR. Sama halnya penelitian yang dilakukan oleh 
(Nurkhin, 2010) juga berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. Dari uraian tersebut, 
maka rumusan hipotesisnya sebagai berikut: 
H2 : Dewan komisaris independen berpengaruh terhadap pengungkapan ISR 
 
2.4.3 Pengaruh Ukuran Dewan Pengawas Syariah terhadap pengungkapan 
ISR 
Dewan Pengawas Syariah dalam struktur organisasi memiliki posisi setara 
dengan dewan komisaris. Di Indonesia DPS bertanggungjawab kepada Dewan 
Syariah Nasional (DSN) dan Bank Indonesia. Dewan Pengawas Syariah memiliki 
peranan penting bagi bank syariah, yaitu memberikan masukan dan memperingatkan 
pihak manajemen bank syariah tentang pengelolaan dan kebijakan manajemen dalam 
kaitannya dengan kepatuhan terhadap prinsip syariah (Chariri, 2012). 
Ukuran Dewan Pengawas Syariah merupakan jumlah anggota Dewan 
Pengawas Syariah dalam suatu perusahaan (Khoirudin, 2013). Dewan Pengawas 
Syariah hanya dimiliki oleh perusahaan yang dijalankan sesuai prinsip syariah. 
Semakin banyak DPS maka semakin efektif pengawasan terhadap prinsip syariah dan 
pengungkapan Islamic Social Reporting Index.  
Penelitian yang dilakukan Ningrum (2013) mengenai pengaruh kinerja 
keuangan, kepemilikan institusional, dan ukuran Dewan Pengawas Syariah terhadap 
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pengungkapan Islamic Social Reporting Index menunjukkan bahwa ukuran Dewan 
Pengawas Syariah berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting 
Index. Selain itu penelitian yang dilakukan Savira (2015) juga menunjukkan hasil 
ukuran Dewan Pengawas Syariah berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic 
Sociall Reporting Index. Dari uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H3 : Ukuran Dewan Pengawas Syariah berpengaruh terhadap pengungkapan 
ISR 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan dimulai bulan Desember 2018. Penelitian ini 
dilakukan dengan cara menganalisis annual report setiap bank umum syariah periode 
2015-2017. Wilayah penelitian terbatas pada bank umum syariah di Indonesia melalui 
situs web setiap perbankan syariah. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Berdasarkan jenis data yang digunakan, jenis dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016), pendekatan kuantitatif sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi, sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan. 
Metode kuantitatif  ada dua macam yaitu metode eksperimen dan metode 
survei (Sugiyono, 2016). Metode eksperimen adalah metode yang digunakan untuk 
mencari pengaruh tertentu dalam kondisi yang terkontrol. Sedangkan metode survei 
menurut Kerlinger (1973) (dalam Sugiyono, 2016), penelitian yang dilakukan pada 
populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang 
diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, 
distribusi, dan hubungan-hubungan antar variabel sosiologis masupun psikologis. 
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Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui analisis pengaruh corporate 
governance terhadap pengungkapan islamic social reporting index (studi kasus pada 
bank umum syariah di Indonesia). 
 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi  
 
Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek dengan karakteristik dan 
kualitas tertentu yang ditetapkan sebagai sumber untuk diteliti dan kemudian ditarik 
kesimpulan (Sujarweni, 2014). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank 
umum syariah di Indonesia yang terdaftar di OJK selama periode 2015-2017 yaitu 12 
bank umum syariah dengan data observasi 36 laporan tahunan. 
 
3.3.2 Sampel 
Menurut Sujarweni (2014), sampel merupakan bagian dari sejumlah 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk penelitian. 
Kesulurahan sampel berjumlah 36 laporan tahunan bank umum syariah. 
 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel                                                                                                                                                                                                                 
Metode sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling, yaitu 
dimana pemilihan sampel menggunakan kriteria (Sugiyono, 2016). Adapun 
kriterianya adalah terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 2017 dan mempublis annual 
report tahun 2015-2017. Sampelnya 12 bank umum syariah dengan data observasi 36 
laporan tahunan. 
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3.4 Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder merupakan data perusahaan yang sudah tersedia, baik secara langsung yang 
berupa buku, catatan, bukti yang telah ada, maupun laporan yang sudah 
dipublikasikan maupun yang belum dipublikasikan. 
Sumber data pada penelitian ini adalah laporan keuangan masing-masing bank 
umum syariah yang terdaftar di OJK periode 2015-2017. Adapun datanya sebagai 
berikut: 
Tabel 3.1 
Daftar BUS di Indonesia 
 
No Nama 
1. Bank Muamalat Indonesia 
2. Bank Syariah Mandiri 
3. Bank BNI Syariah 
4. Bank BCA Syariah 
5. Bank Maybank Syariah 
6. Bank Panin Dubai Syariah 
7. Bank BTPN Syariah 
8. Bank Victoria Syariah 
9. Bank BJB Syariah 
10. Bank Bukopin Syariah 
11. Bank BRI Syariah 
12.  Bank Mega Syariah  
Sumber: OJK tahun 2018 
 
 
32 
 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah melalui web masing-
masing perbankan syaraih. Data yang dibutuhkan pada penelitian ini adalah laporan 
keuangan periode 2015-2017. Kesulitan pengumpulan data terjadi ketika saat 
mengunduh laporan keuangan yang membutuhkan waktu lama dan data laporan 
keuangan yang memerlukan aplikasi tertentu untuk mengunduh laporan tersebut. 
 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Menurut Hatch dan 
Farhady (1981) (dalam Sugiyono, 2016), variabel sebagai atribut seseorang atau 
obyek yang mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek 
dengan obyek yang lain. 
Variabel pada penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yang saling 
berhubungan yaitu variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependen 
adalah variabel terikat, yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 
karena adanya variabel bebas. Sedangkan variabel independen atau disebut variabel 
bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya 
atau timbulnya variabel dependen (terikat). 
 
 
33 
 
 
 
3.6.1   Variabel Dependen 
Variabel dependen pada penelitian ini adalah Islamic Social Reporting Index 
(Y). Pengungkapan indeks Islamic Social Reporting Index pada penelitian ini 
mengelompokkan indikator-indikatornya menjadi 6 tema pengungkapan dan 40 sub 
indikator. Adapun indikatornya yaitu keuangan dan investasi, produk jasa, karyawan, 
masyarakat, lingkungan, dan tata kelola perusahaan.  
Penilaian yang dilakukan menggunakan scoring, yaitu 0 dan 1. Nilai 0, jika 
tidak ada pengungkapan item tersebut dan nilai 1 jika ada pengungkapan terkait item 
tersebut. Untuk memudahkan dalam mengetahui seberapa besar tingkat 
pengungkapan ISR di Bank Umum Syariah akan digunakan pendekatan pada 
Zanariyatim dan Sahroni, 2016 (dalam Sawitri, Juanda, & Jati, 2017) maka dilakukan 
rumus sebagai berikut :  
 
 
Dalam penilaian tingkat pengungkapan kinerja sosial BUS, akan digunakan 
pendekatan yang mengacu pada Munawaroh (2007) dalam (Gustani et al., 2017) 
(dalam Sawitri et al., 2017) dimana skor pengungkapan diklasifikasikan dalam 4 
kategori: Sangat Informatif (81-100), Informatif (66-80), Kurang Informatif (51-66) 
dan tidak informatif (0-50).  
  
 
 
 
ISR  =  
 𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒊𝒕𝒆𝒎 𝒑𝒆𝒏𝒈𝒖𝒏𝒈𝒌𝒂𝒑𝒂𝒏
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒊𝒕𝒆𝒎  𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
 x100% 
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3.6.2   Variabel Independen 
Variabel independen pada penelitian ini adalah board size (ukuran dewan 
komisaris / X1), dewan komisaris independen / X2, dan ukuran Dewan Pengawas 
Syariah / X3. 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel Definisi Indikator Item 
Islamic Social 
Reporting Index 
ISR perluasan dari 
social reporting yang 
meliputi harapan 
masyarakat tidak 
hanya mengenai 
peran perusahaan 
dalam perekonomian, 
tetapi juga peran 
perusahaan dalam 
spiritual (Haniffa, 
2002) 
1. Keuangan 
dan 
investasi 
2. Produk jasa 
3. Karyawan 
4. Masyarakat 
5. Lingkungan 
6. Tata kelola 
perusahaan 
Scoring 
Board Size 
(ukuran dewan 
komisaris) 
Organ Emiten atau 
Perusahaan  
Publik yang bertugas 
melakukan 
pengawasan secara  
umum dan/atau 
khusus sesuai dengan 
anggaran dasar  
serta memberi 
nasihat kepada 
Direksi (POJK No 
Jumlah 
dewan 
komisaris 
indepnden 
yang 
terdapat 
pada 
perusahaan 
Rasio 
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33/POJK.04/2014) 
 
 Independensi 
Dewan Komisaris 
Anggota dewan 
komisaris yang tidak 
memiliki hubungan 
keuangan, 
kepengurusan, 
kepemilikan 
saham dan atau 
hubungan keluarga 
dengan anggota 
dewan komisaris 
lainnya, direksi dan 
atau pemegang 
saham pengendali 
atau hubungan lain 
yang dapat 
mempengaruhi 
kemampuannya 
untuk bertindak 
independen, PBI 
11/33/PBI/2009. 
Jumlah 
anggota komisaris 
independen dibagi 
total anggota dewan 
komisaris dalam 
suatu perusahaan 
dikali 100% 
Rasio 
Ukuran Dewan 
Pengawas Syariah 
Terdapat Dewan 
Pengawas Syariah di 
perbankan syariah 
Ukuran DPS 
merupakan jumlah 
anggota DPS dalam 
perusahaan 
(Khoirudin, 2013) 
Rasio 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan Mulitple Lenear 
Regression (Regresi Liner Berganda) yang terdiri dari statistik deskriptif, uji asusmsi 
klasik dan uji hipotesis. Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh Ukuran Dewan Komisaris, Ukuran Perusahaan, dan Ukuran Dewan 
Pengawas Syariah terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting Index.  
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3.8.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan secara ringkas 
variabel-variabel dalam penelitian. Astuti (2016) menyebutkan alat analisis yang 
digunakan uji statistik deskriptif adalah nilai maksimum, minimum, rata-rata (mean) 
dan standar deviasi. 
 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Uji asusmsi klasik digunakan untuk menghindari estimasi yang bias atau 
terjadi penyimpangan. Ada beberapa uji asumsi klasik yang digunakan, sebagai 
berikut: 
1. Uji Normalitas Data 
Hipotesis yang telah dirumuskan akan diuji dengan statistik parametris yang 
mensyaratkan data setiap variabel harus berdistribusi normal. Uji normalitas dapat 
terbukti bila membandingkan chi kuadrat hitung dengan chi kuadrat tabel. Apabila 
chi kuadrat hitung lebih kecil atau sama dengan harga chi kuadrat tabel (χh
2 ≤ χt
2
), 
maka distribusi data dinyatakan normal dan bila lebih besar dinyatakan tidak normal 
(Sugiyono, 2016). 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji korelasi antar variabel bebas 
(independen). Untuk mengetahuinya dengan melihat nilai VIF dan Tollarance. 
Apabila nilai VIF > 10 dan Tollarance < 0,1 (10%) maka terjadi multikolinearitas 
(Astuti, 2016). 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah kesamaan variasi residual. Tujuan 
heteroskedastisitas untuk menguji model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varian dari residual tetap maka 
disebut homoskedastisitas dan jika varian dari residual berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas apabila tidak ada pola 
yang jelas (titik menyebar) (Astuti, 2016). 
 
3.8.3      Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien Determinan (Adjust R²) 
Koefisien ini bertujuan untuk mengukur proporsi variasi dalam variabel 
tidak bebas yang dijelaskan oleh  regresi. Nilai (R²) berkisaran antara 0 sampai 1, bila 
R² = 0 berarti tidak ada hubungan yang sempurna. Tetapi jika nilai R² = 1 maka ada 
hubungan antara Y dan X. 
 
2. Uji F (Simultan) 
Uji F statistik bertujuan untuk menduga persamaan secara keseluruhan. 
Dilihat pada tabel anova yang digunakan untuk melihat kesesuaian model regresi 
yang dibuat. Dalam hal ini hipotesisnya (H0) adalah seluruh parameter model tidak 
layak berada di dalam model (â1, â2 = 0). Daerah penolakan adalah F hitung > T tabel 
atau p-value < α. Seandianya dari hasil analisis regresi diketahui p-value = 0, ini 
berarti hipotesis awal yang menyatakan bahwa parameter model regresi tidak layak 
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berada didalam model “ditolak”. Dengan kata lain bahwa bahwa model yang dibuat 
sudah tepat (Astuti, 2013: 56). 
 
3.8.4      Regresi Liner Berganda 
Regresi Linier Berganda adalah regresi dimana variabel terikatnya (Y) 
dihubungkan atau dijelaskan lebih dari satu variabel, dua, tiga dan seterusnya variabel 
bebas (X1, X2, X3,…, X…) namun masih menunjukkan diagram hubungan yang linier 
(Astuti, 2016). Adapun persamaan regresi dirumuskan sebagai berikut: 
ISRI = α +β1 BSIZE + β2 DekomInd + β3 UkDPS + e 
Variabel Dependen : Skor Indeks Pengungkapan ISR Bank Umum Syariah 
Variabel Independen : 
ISRI   : Islamic Social Reporting Index 
BSIZE   : Board Size 
DekomInd  : Independensi Dewan Komisaris 
UkDPS   : Ukuran Dewan Pengawas Syariah 
e    : error 
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3.8.5 Uji Hipotesis (Uji t) 
Secara statistik hipotesis diartikan sebagai pernyataan mengenai keadaan 
populasi (parameter) yang akan diuji kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh 
dari sampel penelitian (statistik).  
Uji t (uji siginfikan parsial) 
Uji parsial digunakan untuk mengatahui pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen. Dimana hipotesis yang digunakan adalah : 
1. Apabila Ho: bi ≤ 0 variabel independen berpengaruh negatif terhadap 
variabel dependen 
2. Apabila Ho: bi ≥ 0 variabel independen berpengaruh positif terhadap 
variabel dependen 
Prosedur pengujian adalah setelah melakukan perhitungan t hitung, 
kemudian membandingkan dengan nilai t tabel. Kriteria pengambilan keputusan : 
(Astuti, 2016: 35) 
1. Jika t hitung > t tabel dan tingkat signifikan α > 0,05 maka Ho ditolak, 
artinya terdapat pengaruh variabel independen secara parsial terhadap 
variabel dependen 
2. Jika t hitung < t tabel dan tingkat signifikan α < 0,05 maka Ho 
diterima. Berarti variabel independen secara parsial tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1      Gambaran Umum 
Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Otoritas Jasa 
Keuangan tahun 2017. Penelitian ini menggunakan data laporan keuangan dan 
laporan good corporate governance yang telah diterbitkan sejak tahun 2015-2017. 
Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik 
menentukan sampel sesuai dengan kebutuhan. Adapun rincian pemilihan sampel 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Prosedur Pemilihan Sampel 
 
No Uraian Total 
1. Bank Umum Syariah yang konsistensi terdaftar di 
Otoritas Jasa Keuangan sejak tahun 2015-2017. 
12 
2. 
Bank Umum Syariah yang konsisten 
mempublikasikan annual report atau laporan tahun 
selama periode tahun 2015-2017. 
36 
Sumber: Data yang diolah 2019 
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4.2       Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1    Statistik Deskriptif  
Hasil pengujian dari statistik deskriptif variabel Islamic Social Reporting 
Index, variabel ukuran dewan komisaris, variabel independensi dewan komisaris, 
variabel ukuran DPS, sebagai berikut: 
 
Tabel 4.2 
Hasil Analisis Deskriptif 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ISR 36 ,4792 ,7083 ,545714 ,0573879 
BSIZE 36 3,00 5,00 3,6667 ,67612 
DEKOMIND 36 ,50 1,00 ,7000 ,16213 
UKDPS 36 2,00 3,00 2,3333 ,47809 
Valid N (listwise) 36 
    
Sumber: Data yang diolah 2019 
Dari tabel 4.2 dapat diketahui bahwa  nilai minimum pengungkapan ISR 
(variabel dependen) adalah 47,92% pada Bank Maybank Syariah 2017 dan Bank 
Victoria Syariah 2015. Nilai maksimum 70,83% pada Bank  Negara Indonesia 
Syariah 2017, nilai rata-rata sebesar 54,57% dan simpang baku sebesar (standar 
deviation) 57,38%. 
Variabel board size (ukuran dewan komisaris) nilai minimumnya sebesar 3 
pada Bank BCAS 2017, 2016 & 2015, Bank Maybank Syariah 2017, 2016 & 2015, 
BTPNS 2017, 2016 & 2015, Bank Victoria Syariah 2017, 2016 & 2015, Bank Mega 
Syariah 2017, 2016 & 2015, dan Bank Panin Dubai Syariah 2015. Sedangkan nilai 
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maksimumnya sebesar  5 pada Bank Syariah Mandiri 2017, 2016 & 2015, Bank 
BRIS 2017, 2016 & 2015. Nilai rata-rata 3,67% dan simpang baku (standar 
deviation) 67,61%.  
Variabel dewan komisaris independen nilai minimumnya sebesar 0,5 pada 
Bank BMI 2017 & 2015, BSB 2016 & 2015, BNIS 2017 & 2016, Bank Panin Dubai 
Syariah 2017 & 2016, BRIS 2017. Sedangkan nilai maksimumnya sebesar 1 yaitu 
Bank Maybank Syariah 2017, BTPNS 2016, Bank Victoria Syariah 2016 & 2015, 
Bank Mega Syariah 2015. Nilai rata-rata sebesar 0,7% dan simpang baku (standar 
deviation) sebesar 16,21%. 
Variabel ukuran Dewan Pengawas Syariah nilai minimumnya sebesar 2 pada 
BNIS 2017, 2016 & 2015, BRIS 2017, 2016 & 2015, BCAS 2017, 2016 & 2015, 
Bank Panin Dubai Syariah 2017, 2016 & 2015, Bank Maybank Syariah 2016 & 2015, 
BSB 2017, 2016 & 2015, BTPNS 2017, 2016 & 2015, Bank Victoria Syariah 2017, 
2016 & 2015. 
Sedangkan nilai maksimumnya sebesar 3 pada BMI 2017, 2016 & 2015, BSM 
2017, 2016 & 2015, Bank Maybank Syariah 2017, Bank Mega Syariah 2017, 2016 & 
2015, BJB 2017, 2016 & 2015. Nilai rata-rata sebesar 2,3% dan simpang baku 
(standar deviationi) sebesar 47,80%.  
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4.2.2   Uji Asumsi Klasik 
1.        Uji Normalitas Data 
Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan statistik Kolmogorov-
Smirnov Test dengan taraf signifikansi sebsar 0,05. Hasil pengujian data normalitas 
dala penelitian ini sebagai berikut: 
 
 
 
  
 Sumber: Data yang diolah 2019 
Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan hasil bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) 
sebesar 0,67 > 0,05. Jadi, disimpulkan bahwa data yang digunakan pada penelitian ini 
berdistribusi normal. 
 
 
 
 
Tabel 4.3 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 36 
Normal Parameters
a,b
 
Mean ,0000000 
Std. Deviation ,04868373 
Most Extreme Differences 
Absolute ,121 
Positive ,121 
Negative -,085 
Kolmogorov-Smirnov Z ,724 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,671  
45 
 
 
2.        Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan uji glejser.  
Tabel 4.3 
Hasil Uji Glejser 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,096 ,052  1,839 ,075 
BSIZE -,011 ,010 -,227 -1,103 ,278 
DEKOMIND -,070 ,039 -,359 -1,806 ,080 
UKDPS ,012 ,012 ,182 1,013 ,319 
a. Dependent Variable: Abs_res 
Sumber: Data yang diolah 2019 
Berdasarkan tabel 4.3 dengan menggunakan uji glejser menunjukkan bahwa 
tidak ada variabel independen yang signifikan secara statistik mempengaruhi variabel 
dependen. Hal ini dapat dilihat dari signifikansinya diatas 5%. Disimpulkan model 
regresi homokesdastisitas. 
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3. Uji Multikolinearitas 
Hasil uji multikolinearitas dengan SPSS 24 diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
BSIZE ,663 1,508 
DEKOMIND ,710 1,409 
UKDPS ,874 1,144 
 
Sumber: Data yang diolah 2019  
Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai VIF dari semua variabel independen 
nilainya < 10 dan nilai toleransi > 0,10. Artinya variabel-variabel penelitian tidak 
terjadi gejala multikolinearitas. Sehingga, data penelitian memenuhi asumsi bebas 
multikolinearitas. 
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4.2.3   Uji Ketepatan Model 
1.         Pengujian Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji F tujuannya untuk menguji model yang digunakan dalam penelitian ini 
layak (fit) atau tidak. Berikut hasil Uji F dalam penelitian  ini. 
 
Tabel 4.5 
  Hasil Uji F 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression ,032 3 ,011 4,155 ,014
b
 
Residual ,083 32 ,003   
Total ,115 35    
Sumber: Data yang diolah 2019 
 
Dari hasil perhitungan yang diperoleh, nilai Fhitung sebesar 4,155 dengan 
signifikansi sebesar 0,014 lebih kecil dari 5%. Selanjutnya, membandingkan Fhitung 
dengan Ftabel. Dimana jika Fhitung>Ftabel maka secara serentak variabel-variabel bebas 
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Menggunakan α = 0,05, df1  
(jumlah variabel X-1)  atau  3 - 1= 2  dan  df2  (n-k-1) atau 36-3-1= 32 (n adalah 
jumlah data dan k adalah jumlah variabel independen), diperoleh nilai Ftabel sebesar 
3,29. 
Jadi, nilai Fhitung  sebesar 4,155 dan  Ftabel 3,29 artinya Fhitung > Ftabel (4,155 > 
3,29) sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa model yang digunakan dalam penelitian ini merupakan model yang layak 
(fit). 
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2.        Pengujian Koefisien Determinasi (R
2
) 
Uji R2 bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel-variabel 
independen terhadap variabel dependennya. Nilai koefisien determinasi ditentukan 
dengan nilai adjusted R square. Berikut hasil analisisnya menggunakan SPPS 24.0: 
Tabel 4.6 
Koefisien Determinasi (R
2
) 
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 
,529
a
 ,280 ,213 ,0509147 
Sumber: Data yang diolah 2019 
 
Tabel diatas menunjukkan Adjusted R Square sebesar 0,213 atau 21,3%. 
Artinya variabel independen yang meliputi variabel ukuran dewan komisaris, variabel 
dewan komisaris independen dan variabel ukuran Dewan Pengawas Syariah mampu 
menjelaskan variabel  dependen (Islamic Social Reporting Index) sebesar  21,3 % 
sedangkan   sisanya  sebesar  78,7% dipengaruhi  atau  dijelaskan  oleh  variabel  lain  
yang  tidak dimasukkan ke dalam model penelitian ini. 
Selain itu, ada beberapa item Islamic Social Reporting yang tidak 
diungkapkan atau belum diungkapkan oleh pihak perbankan syariah, seperti green 
product,  audit lingkungan sehingga Adjusted R Square masih tergolong rendah.  
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    4.2.4   Analisis Regresi Linier Berganda 
Setelah dilakukan semua pengujian asumsi klasik, disimpulkan bahwa model 
regresi dapat digunakan, untuk mengetahui pengaruh koefisien variabel X terhadap 
variabel Y hasil  perhitungan  analisis  data  yang  diperoleh  dengan bantuan  
software  SPSS  21.0,  maka  rangkuman  hasil  analisis  regresi ditunjukkan dalam 
tabel berikut: 
 
Tabel 4.7 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,670 ,085  7,861 ,000 
BSIZE -,029 ,016 -,336 -1,827 ,077 
DEKOMIND -,189 ,063 -,535 -3,007 ,005 
UKDPS ,048 ,019 ,404 2,515 ,017 
a. Dependent Variable: ISR 
 
Sumber: Data yang diolah 2019 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat dibuat model persamaan regresi sebagai 
berikut: 
ISRI = α +β1 BSIZE + β2 DekomInd + β3 UkDPS + e 
ISRI = 0,670 - 0,029 BSIZE  - 0,189 DekomInd + 0,048 DPS + 0,72e 
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Dari persamaan  regresi yang telah disusun dapat  diinterpretasikan sebagai 
berikut: 
a. Nilai konstanta (a) sebesar  0,67 menunjukkan bahwa apabila variabel independen 
bernilai 0 atau ditiadakan, maka nilai pengungkapan Islamic Social Reporting 
Index adalah sebesar 0,67. 
b. Koefisien ukuran dewan komisaris sebesar -0,029, menunjukkan bahwa setiap 
penambahan ukuran dewan komisaris sebesar 1 kali maka akan diikuti oleh 
penurunan nilai pengungkapan Islamic Social Reporting Index sebesar -0,029. 
c. Koefisien independensi dewan komisaris sebesar -0,189 , menunjukkan bahwa 
setiap penambahan independensi dewan komisaris sebesar 1 kali maka akan 
diikuti oleh penurunan pengungkapan Islamic Social Reporting Index sebesar -
0,189. 
d. Koefisien ukuran Dewan Pengawas Syariah sebesar 0,048, menunjukkan bahwa 
setiap penambahan ukuran Dewan Pengawas Syariah sebesar 1 kali maka akan 
diikuti oleh peningkatan nilai pengungkapan Islamic Social Reporting Index 
sebesar 0,048. 
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4.2.5    Uji Statistik t 
Uji t bertujuan melihat apakah variabel-variabel bebas secara parsial 
berpengaruh atau tidak terhadap variabel terikat. Berikut adalah tabel uji t:  
Tabel 4.8 
Hasil Uji Signifikansi Parameter (t) 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,670 ,085  7,861 ,000 
BSIZE -,029 ,016 -,336 -1,827 ,077 
DEKOMIND -,189 ,063 -,535 -3,007 ,005 
UKDPS ,048 ,019 ,404 2,515 ,017 
Sumber: Data yang diolah 2019 
a. Variabel Ukuran Dewan Komisaris 
Hasil dari uji t untuk variabel ukuran dewan komisaris diperoleh nilai thitung 
sebesar -1,827 dengan tingkat signifikansi 0,077. Dengan menggunakan batas 
signifikansi atau p-value 0,05 (α=5%), didapat ttabel sebesar 3,29. Ini berarti -
1,827<3,29 atau 0,077>0,05 yang berarti H1 ditolak. Dengan demikian  maka, 
variabel ukuran dewan komisaris secara individual tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan Islamic Social Reporting Index. 
b. Variabel Independensi Dewan Komisaris 
Hasil dari uji t untuk variabel ukuran dewan komisaris diperoleh nilai thitung 
sebesar -3,007 dengan tingkat signifikansi 0,005. Dengan menggunakan batas 
signifikansi atau p-value 0,05 (α=5%), didapat ttabel sebesar 3,29. Ini berarti –
3,007<3,29 atau 0,005<0,05 yang berarti H2 diterima. Dengan demikian  maka, 
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variabel dewan komisaris independen secara individual berpengaruh terhadap 
pengungkapan Islamic Social Reporting Index. 
c. Variabel Ukuran Dewan Pengawas Syariah 
Hasil dari uji t untuk variabel ukuran dewan pengawas syariah diperoleh nilai 
thitung sebesar 2,515 dengan tingkat signifikansi 0,017. Dengan menggunakan batas 
signifikansi atau p-value 0,05 (α=5%), didapat ttabel sebesar 3,29. Ini berarti 
2,525<3,29 atau 0,017<0,05 yang berarti H3 diterima. Dengan demikian  maka, 
variabel ukuran dewan pengawas syariah secara individual berpengaruh terhadap 
pengungkapan Islamic Social Reporting Index. 
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4.2.6     Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
  Berdasarkan hasil analisis data di atas, maka pembuktian hipotesis dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Pengujian Hipotesis 
 
No Hipotesis Hasil Diterima/Ditolak 
H1 
Ukuran dewan  komisari 
berpengaruh terhadap 
pengungkapan Islamic 
Social Reporting Index 
Sig. 0,077 > 0,05 Ditolak 
H2 
Dewan komisaris 
independen berpengaruh 
terhadap pengungkapan 
Islamic Social Reporting 
Index 
Sig. 0,005 < 0,05 Diterima 
H3 
Ukuran dewan pengawas 
syariah berpengaruh 
terhadap pengungkapan 
Islamic Social Reporting 
Index 
Sig. 0,017 < 0,05 Diterima 
Sumber: Data yang diolah 2019 
4.2.6.1 Variabel Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh terhadap  
pengungkapan Islamic Social Reporting Index 
    Hipotesis H1 adalah untuk mengetahui apakah ukuran dewan komisaris 
berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting Index. Dari tabel 4.9 
diperoleh t hitung sebesar -1,827 dan nilai t tabel sebesar 3,29. Nilai sig. sebesar 
0,077 yang artinya bahwa variabel  ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting Index. 
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Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan (Jensen,1993 dalam Assegaf, 
Falikhatun & Wahyuni, 2012) berpendapat bahwa ketika dewan komisaris terdiri dari 
tujuh atau delapan orang, maka akan berfungsi kurang efektif dan lebih mudah 
dikendalikan oleh CEO. Fakta empiris menemukan  ketika jumlah anggota sedikit, 
maka kualitas pengawasan akan lebih baik, karena masalah keagenan akan meningkat 
sesuai dengan board size.  
Tidak berpengaruhnya ukuran dewan komisaris terhadap pengungkapan 
Islamic Social Reporting Index dikarenakan tingginya proporsi jumlah dewan 
komisaris. Pada penelitian ini rasio ukuran dewan komisaris tergolong tinggi yaitu 
antara 3-5. Padahal sesuai peraturan, dewan komisaris paling kurang terdiri 2 anggota 
dewan komisaris dan 1 diantaranya adalah komisaris independen.  
 
4.2.6.2 Variabel Dewan Komisaris Independen berpengaruh terhadap     
pengungkapan Islamic Social Reporting Index 
Hipotesis H2 adalah untuk mengetahui apakah dewan komisaris independen 
berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting Index. Dari tabel 4.9 
diperoleh t hitung sebesar -3,007 dan nilai t tabel sebesar 3,29. Nilai sig. sebesar 
0,005 yang artinya bahwa variabel dewan komisaris independen berpengaruh 
terhadap pengungkapan Islamic Soaial Reporting Index. 
Hal ini menunjukkan tingginya proporsi dewan komisaris independen 
mempengaruhi proses pengawasan yang dilakukan oleh dewan komisaris terhadap 
kinerja manajemen dalam mengungkapkan informasi secara luas, objektif dalam 
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mengambil keputusan untuk melindungi pihak pemangku kepentingan. Selain itu 
dalam pengungkapan tata kelola yang baik salah satu aspek wajib diungkapkan dalam  
laporan  tahunan perusahaan, yang mana terdapat peraturan memiliki komisaris 
independen sekurang-kurangnya 30% dari jajaran dewan komisaris. 
Sejalan dengan peraturan tersebut, menunjukkan jumlah dan komposisi dari 
dewan komisaris independen telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku, sehingga 
disimpulkan dewan komisaris independen pada BUS dapat meningkatkan 
perlindungan kepada nasabah pemilik dana, pemegang saham dan menghindari dalam 
benturan kepentingan tugas (Baidok & Septiarini, 2016).  
4.2.6.3 Variabel Ukuran Dewan Pengawas Syariah berpengaruh terhadap 
pengungkapan Islamic Social Reporting Index 
Hipotesis H3 adalah untuk mengetahui apakah ukuran dewan pengawas 
syariah  berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting Index. Dari 
tabel 4.9 diperoleh t hitung sebesar 2,515 dan nilai t tabel sebesar 3,29. Nilai sig. 
sebesar 0,017 yang artinya bahwa variabel ukuran dewan pengawas syariah 
berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Soaial Reporting Index. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa besarnya proporsi Dewan Pengawas 
Syariah  meningkatkan pengawasan  terhadap pengelolaan bank sesuai prinsip 
syariah, sehingga penggunaan dana, pelaksanaan produk dapat berbasis syariah. 
Dengan demikian, kinerja keuangan bank akan meningkat. Selain itu DPS dituntut 
aktif dalam mengawasi, mengumpulkan data, menganalisis data dan melakukan 
koreksi terhadap berbagai temuan ketidakpatuhan yang dilakukan perbankan syariah.  
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Savira, 2015), menyatakan 
ukuran dewan pengawas syariah berpengaruh terhadap Islamic Social Reporting 
Index. Artinya semakin banyak dewan pengawas syariah maka efektif  dalam 
pengawasan terhadap pengungkapan CSR berdasarkan indeks Islamic Social 
Reporting. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1 Kesimpulan  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ukuran dewan 
komisaris, independensi dewan komisaris dan ukuran dewan pengawas syariah 
terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting Index periode 2015-2017. Hasil 
penelitian ini menunjukkan rata-rata pengungkapan Islamic Social Reporting Index 
sebesar 0,5457 atau 54,57% yang berarti secara penilaian tingkat pengungkapan ISR 
pada Bank Umum Syariah di Indonesia kurang informatif.  
Hal ini dikarenakan ada sub item  dari indeks ISR yang tidak mungkin 
dipenuhi atau belum terpenuhi oleh perbankan syaiah seperti green product, audit 
environment dan beberapa item yang tidak diungkapkan oleh pihak perbankan 
syariah. Berdasarkan penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa 
hasil penelitian sesuai hipotesis yaitu diterima atau ditolak. Adapun hasilnya sebagai 
berikut: 
1. Ukuran dewan  komisari tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting Index, karena nilai Sig. 0,077 > 0,05.  
2. Dewan komisaris independen berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting Index, karena Sig. 0,005 < 0,05.  
3. Ukuran dewan pengawas syariah  berpengaruh terhadap pengungkapan 
Islamic Social Reporting Index, karena Sig. 0,017 < 0,05.  
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5.2 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Besarnya  Adjusted R Square 0,213 atau 21,3% . Artinya 78,7% masih 
dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel dalam penelitian ini. 
2. Jumlah variabel independen yang relatif sedikit yaitu ukuran dewan komisaris, 
independensi dewan komisaris dan ukuran dewan pengawas syariah. 
 
5.3 Saran 
Dari penelitian diatas , adapun saran-saran yang disampaikan: 
1. Penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian bukan saja Bank Umum 
Syariah, melainkan Unit Usaha Syariah dan Bank Pekreditan Syariah dengan 
periode penelitian yang lama. Selain itu bisa ditambahkan Bank Umum 
Syariah seperti Malaysia dan negara-negara Timur Tengah. 
2. Penggunaan variabel penelitian tidak terbatas pada aspek dewan komisaris, 
independensi dewan komisaris, dan ukuran dewan pengawas syariah. Namun, 
dapat ditambahkan variabel good corporate governace  yang lain seperti, 
komite audit, dewan direksi, dan komite-komite. 
3. Sesuai hasil penelitian yang telah dilakukan, pelaporan pertanggungjawaban 
perusahaan lebih dapat transformatif dalam penyampaiannya. Sehingga dapat 
digunakan sebagai penilaian bagi pihak yang berkepentingan. 
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Lampiran 2 
Tabulasi ISR Bank Umum Syariah Indonesia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bank 2015 2016 2017 
BMI 0,5833 0,5417 0,6667 
BNIS 0,5208 0,5417 0,7083 
BSM 0,5833 0,5000 0,6458 
BRIS 0,5000 0,5208 0,5625 
BCAS 0,5000 0,5208 0,6042 
Panin Dubai Syariah 0,5000 0,5000 0,5208 
Maybank Syariah 0,5000 0,5000 0,4792 
BSB 0,5208 0,5625 0,5208 
BTPNS 0,5417 0,5208 0,6458 
Victoria Syariah 0,4792 0,5000 0,5625 
Mega Syariah 0,5417 0,5625 0,6458 
BJB Syariah 0,5000 0,4792 0,5625 
 
 
 
Tabulasi ISR Bank Umum Syariah Indonesia tahun 2017 
 BMI BNIS BSM BRIS BCAS Panin Maybank BSB BTPNS Victoria Mega BJB 
A             
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
B             
7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
8 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
C             
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
15 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
20 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
21 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
 
 
 
D             
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
23 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
27 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 
28 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
29 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
32 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
E             
34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
35 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
37 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
38 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
39 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
40 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 
41 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
F             
42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
44 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
45 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
 
 
 
46 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
47 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
48 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 
 
Tabulasi ISR Bank Umum Syariah Indonesia tahun 2016 
 BMI BNIS BSM BRIS BCAS Panin Maybank BSB BTPNS Victoria Mega BJB 
A             
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
B             
7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
C             
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
 
 
 
18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
20 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 
21 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 
D             
22 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
23 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 
24 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 
25 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
27 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
28 0 0 0  0 0 0 0 1 0 0 0 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
E             
34 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
35 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
37 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
38 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
39 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
40 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
41 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
F             
 
 
 
42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
44 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
45 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
46 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
47 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
48 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 
 
Tabulasi ISR Bank Umum Syariah Indonesia tahun 2015 
 BMI BNIS BSM BRIS BCAS Panin Maybank BSB BTPNS Victoria Mega BJB 
A             
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
B             
7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
C             
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
 
 
 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
19 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
20 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
21 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
D                         
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
23 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
24 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
27 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
28 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
E             
34 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
35 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
37 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
38 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
 
 
 
39 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
40 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
41 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
F             
42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
44 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
45 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
46 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
47 0 0 0 0 0 0 0 0 0  0 0 
48 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
Tabulasi Variabel Independen  Bank Umum Syariah Indonesia 
Bank BSIZE BSIZE BSIZE INDP INDP INDP DPS DPS DPS 
 2015 2016 2017 2015 2016 2017 2015 2016 2017 
BMI 4 4 4 0,5 0,8 0,5 3 3 3 
BNIS 4 4 4 0,8 0,5 0,5 2 2 2 
BSM 5 5 4 0,6 0,6 0,8 3 3 3 
BRIS 5 5 4 0,6 0,6 0,5 2 2 2 
BCAS 3 3 3 0,7 0,7 0,7 2 2 2 
Panin  3 4 4 0,7 0,5 0,5 2 2 2 
Maybank 3 3 3 0,7 0,7 1 2 2 2 
BSB 4 4 4 0,5 0,5 0,8 2 2 2 
BTPNS 3 3 3 0,7 1 0,7 2 2 2 
Victoria 
Syariah 
3 3 3 1 1 0,7 2 2 2 
Mega 
Syariah 
3 3 3 1 0,7 0,7 3 3 3 
BJB 
Syariah 
4 4 4 0,8 0,8 0,8 3 3 3 
 
 
 
Lampiran 4 
Hasil Pengolahan Data Bank Umum Syariah Indonesia 
Hasil Analisis Deskriptif 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ISR 36 ,4792 ,7083 ,545714 ,0573879 
BSIZE 36 3,00 5,00 3,6667 ,67612 
DEKOMIND 36 ,50 1,00 ,7000 ,16213 
UKDPS 36 2,00 3,00 2,3333 ,47809 
Valid N (listwise) 36 
    
 
 
Lampiran 5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.3 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 36 
Normal Parameters
a,b
 
Mean ,0000000 
Std. Deviation ,04868373 
Most Extreme Differences 
Absolute ,121 
Positive ,121 
Negative -,085 
Kolmogorov-Smirnov Z ,724 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,671  
 
 
 
Lampiran 6 
Hasil Uji Heteroskedastisitas menggunakan uji glejser 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,096 ,052  1,839 ,075 
BSIZE -,011 ,010 -,227 -1,103 ,278 
DEKOMIND -,070 ,039 -,359 -1,806 ,080 
UKDPS ,012 ,012 ,182 1,013 ,319 
a. Dependent Variable: Abs_res 
 
Lampiran 7 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
BSIZE ,663 1,508 
DEKOMIND ,710 1,409 
UKDPS ,874 1,144 
 
 
Lampiran 8 
Hasil Uji F 
Tabel 4.5 
  Hasil Uji F 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression ,032 3 ,011 4,155 ,014
b
 
Residual ,083 32 ,003   
Total ,115 35    
 
 
 
 
 
Lampiran 9 
Hasil Koefisien Determinasi (R
2
) 
 
Tabel 4.6 
Koefisien Determinasi (R
2
) 
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 
,529
a
 ,280 ,213 ,0509147 
 
Lampiran 10 
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,670 ,085  7,861 ,000 
BSIZE -,029 ,016 -,336 -1,827 ,077 
DEKOMIND -,189 ,063 -,535 -3,007 ,005 
UKDPS ,048 ,019 ,404 2,515 ,017 
a. Dependent Variable: ISR 
 
Lampiran 11 
Hasil Uji Signifikansi  Parameter(t) 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Signifikansi Parameter (t) 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,670 ,085  7,861 ,000 
BSIZE -,029 ,016 -,336 -1,827 ,077 
DEKOMIND -,189 ,063 -,535 -3,007 ,005 
UKDPS ,048 ,019 ,404 2,515 ,017 
 
 
 
Lampiran 12 
Hasil Pengujian Hipotesis 
No Hipotesis Hasil Diterima/Ditolak 
H1 
Ukuran dewan  komisari 
berpengaruh terhadap 
pengungkapan Islamic 
Social Reporting Index 
Sig. 0,077 > 0,05 Ditolak 
H2 
Dewan komisaris 
independen berpengaruh 
terhadap pengungkapan 
Islamic Social Reporting 
Index 
Sig. 0,005 < 0,05 Diterima 
H3 
Ukuran dewan pengawas 
syariah berpengaruh 
terhadap pengungkapan 
Islamic Social Reporting 
Index 
Sig. 0,017 < 0,05 Diterima 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 13 
Hasil pencarian pengungkapan item ISR 
 
Pengungkapan item ISR terkait terorisme pada Bank Muamalat Indonesia tahun 2017 
 
 
 
 
 
 
Pengungkapan item ISR tentang zakat pada Bank Mega Syariah tahun 2017
  
 
 
Lampiran 14 
Hasil Cek Plagiasi  
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